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Abstrak

Penelitian ini membahas peran teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan prediksi
risiko keuangan perusahaan melalui penerapan model Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) yang didukung oleh machine learning. Menggunakan analisis literatur
sistematis, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana ARIMA, dengan bantuan Al, dapat
diterapkan dalam manajemen risiko keuangan untuk mengidentifikasi tren jangka pendek dan
jangka panjang, mendeteksi anomali keuangan, serta meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Model ARIMA berbasis machine learning memungkinkan identifikasi pola
keuangan abnormal secara lebih cepat dan akurat, yang sangat penting dalam membantu
perusahaan merespon risiko yang berpotensi mengganggu stabilitas finansial. Temuan utama
menunjukkan bahwa kombinasi ARIMA dan Al tidak hanya mempermudah analisis data
keuangan yang besar dan kompleks, tetapi juga memperluas potensi manajemen risiko
keuangan berbasis data dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam. Dengan
mengintegrasikan machine learning, ARIMA menjadi lebih efektif dalam menangani data
keuangan yang dinamis dan fluktuatif, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi risiko secara
lebih proaktif. Studi ini menggarisbawahi potensi besar AI dan ARIMA dalam membantu
perusahaan membangun sistem prediksi risiko yang adaptif dan presisi tinggi, menawarkan
peluang baru untuk memperkuat ketahanan finansial di lingkungan bisnis yang terus berubah.

Kata Kunci: Machine Learning, ARIMA, Prediksi Risiko Keuangan, Model Keuangan,
Kecerdasan Buatan, Deret Waktu

Corporate Financial Risk Trend Prediction Using ARIMA-Based Machine Learning: A
Semantic Literature Review

Abstract

This research discusses the role of artificial intelligence (Al) technology in improving company
financial risk predictions through the application of the Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) model supported by machine learning. Using systematic literature analysis,
this research explores how ARIMA, with the help of Al, can be applied in financial risk
management to identify short-term and long-term trends, detect financial anomalies, and
improve the quality of decision making. ARIMA models based on machine learning enable
faster and more accurate identification of abnormal financial patterns, which is very important
in helping companies respond to risks that have the potential to disrupt financial stability. Key
findings show that the combination of ARIMA and Al not only makes it easier to analyze large
and complex financial data, but also expands the potential of data-driven financial risk
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management by providing deeper insights. By integrating machine learning, ARIMA becomes
more effective in handling dynamic and fluctuating financial data, so companies can anticipate
risks more proactively. This study underscores the enormous potential of Al and ARIMA in
helping companies build adaptive, high-precision risk prediction systems, offering new
opportunities to strengthen financial resilience in an ever-changing business environment.

Keywords: Machine Learning, ARIMA, Financial Risk Prediction, Al, Financial Model,
Artificial Intelligence, Time Series

Pendahuluan

Di dunia yang semakin terintegrasi dan kompleks ini, ketidakpastian ekonomi telah
menjadi hal yang tak terelakkan bagi perusahaan di berbagai industri. Ekonomi global yang
tidak stabil akibat faktor-faktor seperti perang dagang, pandemi, dan perubahan kebijakan
ekonomi di berbagai negara memaksa perusahaan untuk menghadapi tantangan baru dalam
menjaga kestabilan keuangan mereka. Ketidakpastian ini berdampak pada performa keuangan
perusahaan, terutama pada aspek likuiditas, profitabilitas, dan kemampuan untuk
mempertahankan daya saing jangka panjang. Hal ini menjadikan manajemen risiko keuangan
sebagai salah satu prioritas utama bagi perusahaan yang ingin bertahan di lingkungan bisnis
yang dinamis (Nur Aini Tri Amanah et al., 2023; Sunaryo, 2021a, 2021b).

Selain ketidakstabilan ekonomi global, volatilitas di pasar saham dan pasar valuta asing
juga memengaruhi nilai aset dan liabilitas perusahaan. Sebagai contoh, perubahan mendadak
dalam nilai tukar mata uang atau harga saham dapat menyebabkan fluktuasi dalam pendapatan
dan pengeluaran perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada arus kas dan laporan
keuangan secara keseluruhan. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk memiliki pendekatan
yang lebih prediktif dalam mengelola risiko keuangan, agar mereka dapat merespons
perubahan dengan cepat dan efektif.

Salah satu alat analisis yang telah banyak digunakan untuk memprediksi tren keuangan
adalah model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Model ARIMA memiliki
kemampuan untuk menganalisis deret waktu dan memberikan prediksi berbasis pola historis.
Karena itu, ARIMA sangat populer dalam analisis data keuangan yang bersifat berulang atau
musiman, seperti pergerakan harga saham, arus kas, dan pendapatan perusahaan. Dengan
ARIMA, perusahaan dapat mengidentifikasi tren masa lalu dan menggunakannya untuk
membuat prediksi mengenai pola di masa depan, yang pada gilirannya membantu manajemen
dalam merencanakan strategi keuangan (Karmakar et al., 2024; Samabh et al., 2024; Shahzadi
& Anwar, 2024; Yadav et al., 2024). Namun, ARIMA memiliki keterbatasan ketika harus
berhadapan dengan data keuangan yang tidak stasioner dan dipengaruhi oleh banyak faktor
eksternal yang kompleks (Dyanasari et al., 2018). Data keuangan sering kali dipengaruhi oleh
variabel non-linear dan fluktuasi eksternal yang sulit diprediksi dengan model linier sederhana
sepertt ARIMA. Selain itu, model ARIMA memerlukan data yang stasioner untuk memberikan
prediksi yang akurat, sehingga perlu dilakukan transformasi data yang sering kali
menghilangkan informasi penting. Kondisi ini menjadikan ARIMA kurang optimal dalam
menangani data finansial yang sifatnya dinamis dan tidak stasioner (Ariyo et al., 2014;
Shumway & Stoffer, 2017; Zhang, 2003).
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Dengan berkembangnya teknologi kecerdasan buatan (Al), terutama dalam hal machine
learning, muncul peluang untuk mengatasi keterbatasan ARIMA tersebut. Teknologi machine
learning memungkinkan pengolahan data dalam skala besar dan memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi pola non-linier yang tidak dapat diidentifikasi oleh ARIMA secara
konvensional. Model Al seperti Neural Networks, Support Vector Machine, dan Deep Learning
memiliki keunggulan dalam mengenali pola dan tren yang kompleks dari data yang beragam,
membuatnya lebih adaptif terhadap perubahan pasar yang cepat.

Sebagai contoh, kombinasi ARIMA dengan Neural Networks telah terbukti dapat
meningkatkan akurasi prediksi risiko keuangan. Neural Networks dapat belajar dari data yang
besar dan kompleks, serta mampu menangkap pola yang tidak bisa diidentifikasi oleh model
linier. Dengan demikian, kombinasi ARIMA dan machine learning dapat membantu
perusahaan dalam mengantisipasi risiko dengan lebih baik dan memberikan respons yang lebih
cepat terhadap perubahan yang terjadi di pasar (Diamendia & Setyowati, 2021; Urrochman et
al., 2023).

Prediksi Tren Risiko Keuangan Perusahaan Sebelum dan Setelah Menggunakan ARIMA + Al
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Gambar 1. Sebelum dan sesudah menggunakan ARIMA + Al pada risiko keuangan

Gambar 1 di atas menunjukkan perbandingan tren risiko keuangan perusahaan sebelum
dan setelah menggunakan model ARIMA yang didukung oleh teknologi Al diantaranya
sebelum menggunakan ARIMA + AI: Grafik menunjukkan tren risiko yang lebih fluktuatif,
menandakan bahwa prediksi tanpa bantuan Al cenderung memiliki variasi yang lebih tinggi
dan sulit diprediksi, setelah menggunakan ARIMA + Al: Grafik ini menunjukkan tren yang
lebih stabil dan mulus, dengan fluktuasi yang lebih terkendali. Ini menandakan peningkatan
akurasi prediksi serta kemampuan model dalam mendeteksi dan menghaluskan pola yang
kompleks. Dengan bantuan Al, perusahaan dapat melihat tren risiko yang lebih konsisten,
membantu mereka dalam perencanaan dan mitigasi risiko lebih efektif, Lebih jauh lagi,
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machine learning memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis prediktif yang lebih
cepat dan akurat, karena algoritma Al dapat terus belajar dan menyesuaikan diri berdasarkan
data baru yang masuk. Dengan kemampuan ini, perusahaan tidak hanya mampu
mengidentifikasi pola keuangan yang abnormal, tetapi juga dapat mengantisipasi potensi risiko
secara lebih proaktif. Hal ini memberi perusahaan keunggulan dalam merespons risiko
keuangan yang berpotensi mengancam stabilitas keuangan mereka.

Studi yang dilakukan pada penerapan ARIMA berbasis Al dalam konteks keuangan
menunjukkan bahwa teknologi ini dapat membantu perusahaan dalam mengelola berbagai
risiko keuangan, termasuk risiko likuiditas, risiko kredit, dan risiko pasar. Model ini terbukti
mampu memberikan peringatan dini tentang potensi kerugian, memungkinkan perusahaan
untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat waktu. Sebagai contoh, ketika model
memprediksi potensi penurunan pendapatan atau peningkatan beban operasional yang
signifikan, manajemen dapat melakukan penyesuaian dalam anggaran atau kebijakan keuangan
lainnya untuk memitigasi dampak yang mungkin timbul (Ariyo et al., 2014; Diamendia &
Setyowati, 2021; Urrochman et al., 2023; Yadav et al., 2024).

Penerapan model ARIMA berbasis Al juga membuka peluang bagi perusahaan untuk
melakukan penilaian yang lebih akurat terhadap kinerja keuangan mereka. Dengan analisis data
yang lebih presisi, perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana mereka rentan terhadap
risiko, seperti ketergantungan yang tinggi pada satu sumber pendapatan atau meningkatnya
biaya operasional. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan penyesuaian strategis
yang lebih tepat sasaran. Lebih lanjut, integrasi machine learning dalam model ARIMA
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan data besar dan data kompleks yang tersedia
di era digital ini. Dengan dukungan teknologi Al, model ARIMA dapat menggabungkan data
historis dan data real-time untuk memberikan prediksi yang lebih akurat, yang sebelumnya
tidak dapat dicapai dengan metode tradisional. Hal ini juga memungkinkan perusahaan untuk
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan akurat, sehingga dapat meningkatkan daya
saing mereka di pasar global (Ariyo et al., 2014; Urrochman et al., 2023).

Selain itu, penggunaan model ARIMA berbasis Al dapat membantu perusahaan dalam
mengelola ketidakpastian yang muncul akibat kebijakan pemerintah yang berubah-ubah. Di
banyak negara, kebijakan fiskal dan moneter yang sering berubah dapat mempengaruhi
stabilitas keuangan perusahaan. Misalnya, kenaikan suku bunga yang tiba-tiba dapat
meningkatkan biaya pinjaman perusahaan, sementara perubahan kebijakan pajak dapat
memengaruhi arus kas dan laba bersih. Dengan prediksi yang lebih akurat, perusahaan dapat
merencanakan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi perubahan kebijakan ini. Sebagai
tambahan, model ARIMA berbasis Al juga bermanfaat dalam manajemen risiko operasional.
Risiko operasional sering kali berasal dari faktor internal seperti kegagalan sistem atau
kesalahan manusia, yang dapat berdampak besar pada keuangan perusahaan. Dengan
mengidentifikasi pola anomali dalam data keuangan yang mungkin mengindikasikan masalah
operasional, perusahaan dapat mengambil tindakan korektif sebelum masalah tersebut
berkembang menjadi krisis keuangan yang lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi dan aplikasi praktis dari model ARIMA berbasis Al dalam mendeteksi
anomali keuangan serta memprediksi potensi risiko keuangan perusahaan dengan lebih presisi.
Melalui pendekatan ini, diharapkan perusahaan dapat merespon secara lebih proaktif terhadap
potensi risiko finansial dan meningkatkan ketahanan mereka terhadap ketidakpastian ekonomi.
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Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana teknologi Al dapat memperkuat
ARIMA dalam menghadapi data yang tidak stasioner dan non-linier. ARIMA yang diperkuat
dengan machine learning diharapkan dapat menjadi solusi yang lebih adaptif dalam menangani
tantangan manajemen risiko keuangan modern, khususnya di tengah ketidakpastian pasar yang
semakin tinggi (Deni Sunaryo, Nafiuddin, Ratu Erlina Gentari, 2021; Sunaryo, 2022).

Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam manajemen
risiko keuangan yang berbasis data dan teknologi, yang relevan dengan tantangan yang
dihadapi perusahaan di era digital ini. Kombinasi ARIMA dan Al diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam membangun sistem prediksi risiko yang lebih efektif, efisien, dan adaptif
terhadap perubahan kondisi pasar. Dengan menggunakan data historis dan data real-time secara
simultan, ARIMA berbasis Al memungkinkan perusahaan untuk melakukan evaluasi risiko
secara berkelanjutan, yang penting untuk menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. Model
ini juga memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan strategi mitigasi risiko yang lebih
akurat, yang berpotensi mengurangi dampak finansial dari peristiwa tak terduga. Di samping
itu, penerapan model ARIMA berbasis Al tidak hanya terbatas pada manajemen risiko, tetapi
juga memiliki aplikasi luas dalam pengambilan keputusan strategis. Misalnya, prediksi
pendapatan yang akurat dapat membantu perusahaan dalam merencanakan investasi,
mengelola anggaran, dan menentukan prioritas bisnis yang lebih efektif.

Dalam jangka panjang, model ARIMA yang diperkuat oleh teknologi Al dapat menjadi
alat yang vital dalam mendukung ketahanan finansial perusahaan di berbagai kondisi pasar.
Dengan prediksi yang lebih akurat, perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan lebih
percaya diri, meminimalkan kerugian, dan memaksimalkan peluang pertumbuhan yang ada.
Kesimpulannya, integrasi machine learning dengan ARIMA menawarkan solusi yang lebih
inovatif dan efektif untuk manajemen risiko keuangan modern. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan keunggulan kompetitif, tetapi juga mendukung perusahaan dalam menjalankan
operasi yang lebih berkelanjutan dan tangguh terhadap perubahan ekonomi yang cepat.

Tujuan Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami penerapan model ARIMA
berbasis Al dalam manajemen risiko keuangan perusahaan. Beberapa pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah:

e RQI1: Bagaimana model ARIMA diterapkan dalam penelitian untuk prediksi risiko
keuangan?

e RQ2: Bagaimana Al meningkatkan akurasi dan efektivitas model ARIMA dalam
mendeteksi risiko keuangan?

e RQ3: Apa saja implikasi praktis dari penerapan model ARIMA yang didukung Al dalam
pengelolaan risiko keuangan?
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Metodologi
Desain Penelitian dan Protokol

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan
protokol PRISMA, yang memastikan proses seleksi artikel dilakukan secara transparan dan
berstruktur. Protokol ini mencakup tahap identifikasi, penyaringan, dan evaluasi literatur,
dengan fokus pada relevansi artikel untuk menjawab pertanyaan penelitian. Artikel yang
diperoleh berasal dari berbagai sumber seperti Web of Science, Scopus, dan IEEE Xplore, yang
mencakup jurnal dengan fokus pada keuangan, teknologi, serta analisis data (Rejeb et al., 2024;
Yang et al., 2023).

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi mencakup artikel peer-reviewed yang diterbitkan antara tahun 2018
hingga 2023, berbahasa Inggris, serta yang mencakup penerapan ARIMA dan machine learning
dalam konteks risiko keuangan. Artikel yang tidak mencakup aplikasi langsung pada keuangan
atau yang hanya mencakup teori dasar tanpa studi empiris terkait ARIMA dikecualikan dari
analisis ini.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk
analisis ko-ocurrence kata kunci dan tema penelitian utama. Analisis tematik juga dilakukan
untuk mengidentifikasi pola dan tren utama dalam penggunaan ARIMA berbasis Al pada
konteks keuangan. Selain itu, beberapa artikel dianalisis mendalam untuk memahami aplikasi
praktis model ini dalam mendeteksi anomali dan prediksi risiko jangka pendek serta jangka
panjang.

HASIL
Perkembangan Literatur dan Tren Penelitian

Seiring dengan perkembangan teknologi, penelitian tentang penerapan model ARIMA
yang dikombinasikan dengan kecerdasan buatan (AI) mengalami peningkatan signifikan,
terutama sejak tahun 2020. Berbagai studi mulai memanfaatkan keunggulan AI untuk
mengatasi keterbatasan ARIMA dalam analisis deret waktu, khususnya dalam konteks
keuangan. Dalam beberapa tahun terakhir, ketertarikan terhadap model prediktif yang mampu
mengolah data keuangan besar dan kompleks semakin meningkat, yang didorong oleh
kebutuhan industri akan sistem prediksi yang lebih akurat dalam mengelola risiko keuangan
(Ariyo et al., 2014; Asmara Jaya Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sailendra Jakarta, n.d.; Dong
et al., 2024; Dyanasari et al., 2018; Karmakar et al., 2024; Samabh et al., 2024; Shahzadi &
Anwar, 2024).

Penelitian di bidang ini mencatatkan lonjakan dalam adopsi teknologi big data dan
machine learning, yang digunakan untuk memperkuat kinerja model ARIMA dalam
memprediksi tren finansial. Big data memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan data dalam
skala besar, memberikan konteks yang lebih kaya dalam analisis keuangan. Machine learning,
di sisi lain, berperan sebagai metode yang mampu mengidentifikasi pola-pola tersembunyi di
dalam data keuangan yang kompleks. Kombinasi keduanya membuat ARIMA yang diperkuat
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Al menjadi alat prediksi yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi pasar yang cepat
(Shahzadi & Anwar, 2024; Shumway & Stoffer, 2017; Zhang, 2003).

Studi (Dong et al., 2024; Samah et al., 2024; Shahzadi & Anwar, 2024) yang dilakukan
setelah 2020 menunjukkan bahwa teknologi Al, seperti neural networks dan deep learning,
dapat membantu mengatasi kelemahan ARIMA dalam menganalisis data yang tidak stasioner
dan bersifat non-linier. ARIMA memiliki keterbatasan dalam memprediksi tren ketika data
keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dinamis. Namun, ketika dipadukan
dengan AI, model ini dapat memproses variasi data yang lebih kompleks dengan lebih baik.
Kombinasi ini menjadikan ARIMA berbasis Al sebagai salah satu pendekatan yang lebih andal
dalam manajemen risiko keuangan modern. Para peneliti menemukan bahwa model hybrid
ARIMA-AI menawarkan peningkatan signifikan dalam akurasi prediksi dibandingkan dengan
model ARIMA tradisional. Sebagai contoh, penggunaan neural networks dalam model ARIMA
terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan prediksi melalui pembelajaran mendalam yang
mampu menangkap pola non-linear pada data keuangan. Hal ini sangat penting, terutama ketika
perusahaan harus membuat keputusan berdasarkan pola data yang tidak selalu linier dan sering
kali terpengaruh oleh berbagai variabel eksternal yang sulit diprediksi (Ariyo et al., 2014; Dong
et al., 2024; Dyanasari et al., 2018).

Salah satu tren dalam literatur adalah fokus pada deteksi anomali keuangan sebagai
upaya mitigasi risiko yang lebih proaktif. Anomali keuangan, yang mencakup penyimpangan
yang signifikan dari pola historis normal, sering kali menjadi indikator awal adanya risiko
potensial. Studi menunjukkan bahwa ARIMA yang diperkuat Al dapat mendeteksi anomali
dengan lebih akurat, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mengambil tindakan sebelum
risiko tersebut berkembang menjadi masalah serius. Pendeteksian dini terhadap anomali ini
memberi perusahaan waktu untuk melakukan penyesuaian dan menghindari dampak finansial
yang lebih besar.

Lebih jauh lagi, model ARIMA berbasis Al mulai diaplikasikan dalam berbagai sektor
keuangan, termasuk perbankan, asuransi, dan manajemen investasi. Di sektor perbankan,
model ini digunakan untuk mengantisipasi potensi risiko kredit, di mana prediksi yang lebih
akurat mengenai kemampuan bayar pelanggan sangat diperlukan untuk mengurangi kerugian.
Sementara itu, di sektor asuransi, model prediksi ini membantu dalam menilai risiko klaim dan
premi yang sesuai berdasarkan tren historis serta pola yang diidentifikasi oleh Al

Studi lain dalam literatur juga menunjukkan bahwa model ARIMA berbasis Al
memiliki potensi besar dalam mendukung keputusan manajemen risiko investasi. Di pasar
modal, misalnya, analisis deret waktu yang didukung Al memungkinkan perusahaan untuk
memproyeksikan pergerakan harga saham atau komoditas berdasarkan pola yang lebih
canggih. Hal ini memberikan keunggulan bagi investor dalam mengidentifikasi peluang dan
risiko lebih awal, serta membuat keputusan investasi yang lebih berbasis data.

Penelitian terbaru juga memperlihatkan bahwa integrasi ARIMA dan AI membantu dalam
mempercepat proses pengolahan data yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang
besar. Dengan bantuan Al, proses analisis dapat dilakukan secara otomatis dengan akurasi
tinggi, mengurangi kemungkinan kesalahan manusia. Peningkatan efisiensi ini tidak hanya
mengurangi biaya operasional tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan hasil
prediksi secara real-time, yang sangat penting dalam pasar yang cepat berubah. Tidak hanya
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itu, penelitian juga memperlihatkan bahwa ARIMA berbasis Al memungkinkan personalisasi
dalam analisis risiko keuangan. Al memungkinkan model ini untuk menyesuaikan parameter
prediksi sesuai dengan karakteristik spesifik perusahaan atau industri, menjadikannya alat
prediksi yang lebih fleksibel dan relevan. Kemampuan personalisasi ini meningkatkan
efektivitas model dalam menghasilkan prediksi yang sesuai dengan kebutuhan unik dari
masing-masing perusahaan (Diamendia & Setyowati, 2021; Saputra et al., 2024; Urrochman et
al., 2023).

Model ARIMA sering digunakan untuk memprediksi tren keuangan berdasarkan data
historis, namun memiliki keterbatasan dalam mengelola data keuangan yang bersifat non-
stasioner dan dinamis. Salah satu pendekatan yang lebih kuat adalah menggunakan metode
hybrid, seperti ARIMA-LSTM dan ARIMA-Neural Network. Dalam metode hybrid ARIMA-
LSTM, ARIMA berfungsi untuk menangkap pola linier jangka pendek, sementara LSTM
(Long Short-Term Memory) menangani pola jangka panjang dan karakteristik non-linier.
LSTM mampu mengenali pola dalam data yang sulit ditangkap oleh model tradisional, yang
membuatnya efektif dalam menangani fluktuasi keuangan yang tidak teratur dan dipengaruhi
banyak faktor eksternal. Sementara itu, ARIMA-Neural Network mengkombinasikan kekuatan
ARIMA dalam mengenali pola linier dengan kemampuan Neural Network dalam memetakan
data non-linier. Hasilnya, model hybrid ini memberikan prediksi yang lebih akurat dan dapat
diandalkan untuk manajemen risiko keuangan.

Di sisi lain, tren dalam literatur juga menyoroti pentingnya metode hybrid untuk
meningkatkan ketahanan perusahaan dalam menghadapi fluktuasi ekonomi. Model hybrid
ARIMA-AI mampu mengantisipasi perubahan besar dalam pola keuangan perusahaan yang
dipengaruhi oleh krisis ekonomi atau perubahan kebijakan. Dengan kata lain, model ini
memberikan perusahaan kemampuan yang lebih kuat untuk bertahan dalam kondisi ekonomi
yang tidak pasti dengan mendeteksi potensi risiko lebih awal dan lebih akurat.

Beberapa penelitian yang lebih baru mengeksplorasi bagaimana model hybrid ARIMA -
Al dapat diterapkan pada data real-time untuk memberikan prediksi yang lebih cepat dan
akurat. Penerapan ini sangat relevan dalam kondisi pasar yang bergerak cepat, di mana
keputusan keuangan yang terlambat dapat menyebabkan kerugian besar. Dengan
memanfaatkan data real-time, perusahaan dapat memantau kesehatan keuangan mereka secara
berkelanjutan, memungkinkan tindakan korektif segera jika diperlukan (Adib et al., 2021; Al-
khateeb, 2023; Malczewski & Czubak, 2021; Mehdizadeh et al., 2019).

Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa penggunaan big data dalam model ARIMA
berbasis Al memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis risiko yang lebih
komprehensif. Big data memberikan cakupan data yang lebih luas, termasuk data eksternal
seperti tren ekonomi global, perubahan harga komoditas, dan sentimen pasar. Dengan
menggabungkan data internal dan eksternal ini, ARIMA berbasis Al mampu memberikan
pandangan yang lebih lengkap tentang kondisi keuangan yang mungkin mempengaruhi
perusahaan.

Tren terbaru juga menunjukkan bahwa model ARIMA berbasis Al dapat berperan
dalam analisis keuangan multivariat, yang melibatkan lebih dari satu variabel keuangan.
Pendekatan multivariat ini memungkinkan model untuk menganalisis interaksi antar variabel,
seperti hubungan antara pendapatan dan biaya operasional, yang memberikan pemahaman
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yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi risiko keuangan. Dengan model
ini, perusahaan dapat mengidentifikasi keterkaitan antar variabel yang sebelumnya sulit untuk
diidentifikasi.

Selain itu, literatur juga menyoroti tantangan dalam mengintegrasikan Al dengan model
ARIMA, terutama dalam hal interpretabilitas model. Karena model machine learning sering
kali dianggap sebagai "black box", terdapat tantangan dalam menjelaskan bagaimana model
tersebut sampai pada prediksi tertentu. Penelitian lebih lanjut difokuskan pada metode
interpretasi Al untuk memberikan transparansi lebih besar, sehingga manajer keuangan dapat
memahami dan mempercayai hasil prediksi yang diberikan oleh model.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa ARIMA berbasis Al menjadi tren
yang semakin penting dalam manajemen risiko keuangan modern. Studi-studi ini
mengonfirmasi bahwa kombinasi antara model tradisional dengan teknologi baru seperti Al
menawarkan solusi yang lebih efektif dan adaptif dalam mengelola risiko. Dengan
kemampuannya untuk memproses data besar dan menganalisis pola yang kompleks, ARIMA
berbasis Al membuka peluang baru bagi perusahaan untuk meningkatkan ketahanan finansial
mereka dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Studi kasus pada sektor perbankan dapat memberikan ilustrasi yang nyata mengenai
manfaat model hybrid ARIMA-AI Sebagai contoh, sebuah bank menerapkan ARIMA-AI
untuk memprediksi risiko kredit dengan lebih akurat. Dengan ARIMA tradisional, prediksi
risiko kredit sering kali kurang sensitif terhadap perubahan pasar yang mendadak. Namun,
dengan integrasi Al, model ini mampu mendeteksi pola yang tidak terlihat di data historis.
Simulasi prediksi harga saham juga menunjukkan peningkatan performa model hybrid, di mana
hasil prediksi ARIMA-Neural Network menunjukkan akurasi yang lebih tinggi dalam
mengantisipasi pergerakan saham dibandingkan dengan ARIMA saja. Studi-studi ini
menunjukkan bahwa penerapan model ARIMA-AI tidak hanya meningkatkan akurasi prediksi
tetapi juga membantu perusahaan untuk mengambil langkah mitigasi yang lebih tepat.

Dari berbagai studi yang ada, dapat disimpulkan bahwa model ARIMA berbasis Al
memiliki potensi besar untuk diadopsi secara luas di berbagai industri, terutama dalam konteks
analisis risiko keuangan. Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan
model prediktif yang lebih canggih dan adaptif, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
mitigasi risiko tetapi juga mendukung keputusan strategis perusahaan dalam jangka panjang.

Topik Penelitian Utama
Beberapa topik utama dalam literatur ini mencakup:

e Deteksi Anomali Keuangan: Kombinasi ARIMA dan algoritma machine learning,
seperti Support Vector Machine (SVM) dan Neural Networks, digunakan untuk
mendeteksi pola yang tidak biasa dalam data keuangan, seperti transaksi mencurigakan
atau deviasi signifikan dalam arus kas. Penelitian ini menunjukkan bahwa deteksi dini
terhadap anomali keuangan membantu perusahaan dalam mengantisipasi masalah
sebelum menjadi lebih serius (Adib et al., 2021; Al-khateeb, 2023; Malczewski &
Czubak, 2021; Mehdizadeh et al., 2019)
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e Analisis Deret Waktu untuk Prediksi Keuangan: ARIMA digunakan untuk
menganalisis deret waktu yang mencakup tren jangka pendek dan jangka panjang.
Penerapan model ini sangat efektif dalam memahami fluktuasi musiman dan
memprediksi variabilitas masa depan dalam laporan keuangan, yang dapat membantu
manajemen dalam merencanakan strategi bisnis (Akisik et al., 2020; Ariyo et al., 2014;
Dong et al., 2024; Karmakar et al., 2024; Malczewski & Czubak, 2021; Samah et al.,
2024; Zhang, 2003)

o Pengelolaan Risiko dan Optimalisasi Keputusan Keuangan: Dengan dukungan Al,
model ARIMA memungkinkan manajer keuangan merespon lebih cepat terhadap
potensi kerugian dan memberikan wawasan untuk pengambilan keputusan yang
berbasis data. Contoh penerapan yang sering ditemukan adalah dalam perencanaan
anggaran, evaluasi kredit, serta pengelolaan arus kas untuk memitigasi risiko keuangan
yang signifikan (Hardiningsih & Oktaviani, 2012; Indirwan & Karya, Mhd Azhar,
Satya Arief, 2023; Jaya, 2021; S. P. Lestari et al., 2024; T. Lestari & Wahyudin, 2021;
Melindasari, 2023; Nining, 2020; Setiyawati & Wahyuningsih, 2024; Sunaryo, 2019;
Syukriyannur, 2022).

Agenda Penelitian dan Kesenjangan yang Ditemukan

ARIMA memiliki keterbatasan dalam memprediksi data yang sangat dipengaruhi oleh
fluktuasi eksternal atau pola non-linier, karena ARIMA mengasumsikan stasioneritas dalam
data. Untuk mengatasi hal ini, transformasi data seperti differencing dan dekomposisi
musiman sering kali diperlukan untuk membuat data menjadi lebih stasioner sebelum
diterapkan ke dalam model ARIMA. Namun, proses ini dapat menghilangkan informasi
penting. Dengan metode hybrid yang menggabungkan Al, data yang awalnya tidak stasioner
dapat diproses langsung, karena Neural Network atau LSTM mampu menangani variasi dan
ketidakstabilan data, sehingga model lebih efektif dalam memprediksi pola keuangan yang
kompleks.

Analisis in1 mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk mengembangkan model hybrid,
sepertt ARIMA-LSTM (Long Short-Term Memory) atau ARIMA dengan Artificial Neural
Network (ANN), untuk meningkatkan akurasi dalam memprediksi tren jangka panjang.
Pendekatan ini akan memungkinkan analisis yang lebih dinamis dan responsif terhadap
perubahan pola keuangan yang kompleks, yang saat ini menjadi tantangan utama dalam
penerapan model ARIMA tradisional.

Diskusi
Interpretasi Temuan

Penelitian ini semakin memperkuat pandangan bahwa kombinasi model ARIMA
dengan Al memiliki potensi besar dalam prediksi keuangan yang lebih akurat, terutama dalam
skenario fluktuasi yang sering terjadi di industri. Kemampuan Al untuk belajar dari data
historis secara terus-menerus membantu memperbaiki prediksi yang dibuat oleh ARIMA, yang
dalam metode konvensional terbatas pada asumsi pola linier dan cenderung kurang fleksibel
dalam menghadapi perubahan data yang ekstrem. Selain itu, Al berperan dalam menyaring dan
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mengidentifikasi pola-pola abnormal dengan lebih cepat daripada metode manual, sehingga
memungkinkan deteksi dini pada potensi anomali yang dapat menjadi pertanda awal dari risiko
keuangan. (Munthe & Ginting, 2023) mencatat bahwa model yang diperkuat Al menunjukkan
peningkatan akurasi prediksi hingga 97,8%, khususnya dalam sektor keuangan dengan tingkat
volatilitas yang tinggi.

Implikasi Praktis untuk Industri

Penerapan model ARIMA-AI memberikan keuntungan yang spesifik untuk berbagai
sektor industri. Dalam sektor perbankan, prediksi risiko kredit dapat dilakukan dengan lebih
akurat, yang memungkinkan bank untuk mengidentifikasi calon debitur dengan profil risiko
yang lebih baik. Dalam manajemen investasi, prediksi pergerakan saham atau harga
komoditas yang lebih akurat memungkinkan investor untuk membuat keputusan yang lebih
informatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas. Perusahaan asuransi juga
dapat memanfaatkan ARIMA-AI untuk menilai risiko klaim secara lebih tepat berdasarkan
pola historis dan tren data, yang berdampak pada penetapan premi yang lebih sesuai.

Pemanfaatan ARIMA berbasis Al (Adib et al., 2021; Ariyo et al., 2014; Dyanasari et
al., 2018; Guerra et al., 2024; Karmakar et al., 2024; Malczewski & Czubak, 2021; Shahzadi
& Anwar, 2024; Shumway & Stoffer, 2017; Zhang, 2003) berimplikasi positif pada manajemen
operasional perusahaan secara menyeluruh, terutama dalam efisiensi sumber daya manusia dan
peningkatan keandalan analisis risiko. Sebagai contoh, dalam pengelolaan arus kas, Al
membantu meminimalisir kesalahan dalam estimasi kas masuk dan keluar yang dapat
memengaruhi stabilitas keuangan harian perusahaan. Dalam sektor perbankan, model ini
memungkinkan penilaian risiko kredit yang lebih mendetail, mempermudah bank dalam
menilai calon debitur dan meminimalisir kemungkinan gagal bayar. Pada manajemen investasi,
integrasi ini memungkinkan analisis proyeksi harga saham yang lebih akurat, yang sangat
berguna bagi investor dalam membuat keputusan investasi strategis. Penelitian oleh
(Malczewski & Czubak, 2021; Shahzadi & Anwar, 2024; Shumway & Stoffer, 2017)
menunjukkan bahwa penggunaan ARIMA-AI dalam sektor investasi memungkinkan
pengurangan risiko kerugian investasi hingga 14% dalam periode satu tahun.

Keterbatasan dan Arah Penelitian Lanjutan

Selain keterbatasan pada pengujian empiris, penelitian ini juga belum mengeksplorasi
pengaruh dari faktor eksternal yang signifikan, seperti perubahan kebijakan ekonomi atau
peristiwa global, yang bisa memengaruhi keakuratan prediksi model ARIMA berbasis Al.
Dalam kondisi pasar yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor makroekonomi ini, model
ARIMA standar yang hanya memperhitungkan data historis mungkin tidak cukup memadai.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model hybrid yang lebih
kompleks seperti kombinasi ARIMA-LSTM (Long Short-Term Memory), yang dapat
mempertimbangkan dampak faktor eksternal dalam perhitungan. (Choi, 2018; Dave et al.,
2021; Fan et al., 2021; Siami-Namini et al., 2019; Xu et al., 2022) mengemukakan bahwa
penerapan model ARIMA-LSTM telah terbukti efektif dalam merespons perubahan data akibat
kejadian tak terduga dan berpotensi meningkatkan akurasi prediksi hingga 98% dalam situasi
pasar yang sangat dinamis.
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Rekomendasi untuk Implementasi

Dalam era digital saat ini, prediksi keuangan akan lebih efektif jika didukung oleh data
real-time. Dengan data real-time, model ARIMA-AI dapat diperbarui secara berkelanjutan,
memberikan proyeksi yang lebih sesuai dengan kondisi pasar terkini. Misalnya, sebuah sistem
pemantauan otomatis yang menerima data real-time dari pasar saham memungkinkan model
ARIMA-AI untuk mendeteksi perubahan signifikan pada pola harga saham secara langsung,
sehingga perusahaan dapat merespons secara proaktif terhadap potensi risiko yang baru
muncul. Implementasi data real-time juga memungkinkan perusahaan untuk melakukan
mitigasi risiko dengan segera berdasarkan prediksi yang lebih cepat dan relevan.

Sebagai langkah praktis dalam implementasi, perusahaan yang ingin mengadopsi
ARIMA berbasis Al disarankan untuk mulai mengembangkan sistem pengumpulan data real-
time yang dapat memperbarui dataset mereka secara otomatis. Ini memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan kemampuan Al dalam membaca pola terkini dan melakukan penyesuaian
prediksi secara berkelanjutan. Pelatihan tim analis dalam penggunaan ARIMA-AI dan
interpretasi hasilnya juga akan menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa teknologi
ini tidak hanya memberikan prediksi yang akurat, tetapi juga dipahami dengan baik dan dapat
diaplikasikan dalam proses pengambilan keputusan. Studi kasus oleh (Choi, 2018; Dave et al.,
2021; Fan et al., 2021; Siami-Namini et al., 2019; Xu et al., 2022) menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan pendekatan ini dapat meningkatkan responsivitas mereka
terhadap perubahan pasar hingga 14% dalam kurun waktu enam bulan.

Kesimpulan

Makalah ini menggarisbawahi bahwa integrasi model ARIMA yang didukung oleh teknologi
Al dapat memberikan perusahaan alat prediksi yang lebih akurat dalam manajemen risiko
keuangan. Dengan adanya digitalisasi data dan machine learning, perusahaan dapat
mengantisipasi perubahan kondisi finansial secara lebih cepat dan responsif, yang merupakan
keunggulan penting di pasar yang terus berkembang dan penuh ketidakpastian. Penggunaan
ARIMA berbasis Al tidak hanya terbukti efektif dalam meningkatkan keakuratan prediksi
jangka pendek, tetapi juga mendukung perusahaan dalam membuat keputusan strategis yang
lebih baik dengan berbasis data. Hasil penelitian in1t membuka peluang bagi perusahaan untuk
menerapkan pendekatan yang lebih inovatif dalam mengelola risiko, menjaga stabilitas
keuangan, serta memperkuat daya saing di masa depan.

Saran

Bagi perusahaan yang ingin mengadopsi ARIMA-AI, beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan meliputi pengembangan infrastruktur data yang kuat dan pelatihan bagi tim
analis untuk mengoperasikan model hybrid ini. Infrastruktur yang memadai, termasuk
penyimpanan data besar (big data storage) dan sistem komputasi tinggi, sangat penting untuk
mendukung performa model ARIMA-AI Selain itu, perusahaan perlu membentuk tim yang
memiliki pemahaman tentang data science dan Al, termasuk kemampuan dalam preprocessing
data dan interpretasi hasil model Al. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa prediksi yang
dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga dapat diinterpretasikan dengan baik dan digunakan
dalam pengambilan keputusan strategis.
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Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar perusahaan tidak hanya bergantung pada model
ARIMA berbasis Al, tetapi juga mulai mempertimbangkan pengembangan model hybrid yang
lebih kompleks seperti kombinasi ARIMA dengan LSTM atau metode deep learning lainnya.
Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi perubahan data yang mungkin lebih ekstrem akibat
faktor eksternal, seperti perubahan kebijakan ekonomi global atau krisis finansial yang tidak
terduga. Selain itu, perusahaan perlu membangun sistem pengumpulan data real-time yang
mendukung kinerja Al secara optimal, sehingga model prediksi dapat selalu diperbarui dengan
data terbaru. Pelatihan bagi tim analis juga menjadi hal yang penting untuk memastikan
teknologi ini dapat diterapkan dengan efektif dalam pengambilan keputusan keuangan
perusahaan.

Batasan Penelitian

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian
ini sebagian besar didasarkan pada analisis literatur tanpa pengujian empiris yang terfokus pada
data real-time dari perusahaan-perusahaan di industri tertentu. Akibatnya, hasil yang diperoleh
masih bersifat konseptual dan belum memberikan bukti praktis dalam skenario nyata. Kedua,
model ARIMA berbasis Al dalam penelitian ini belum mempertimbangkan faktor eksternal
yang signifikan seperti perubahan regulasi atau krisis ekonomi, yang bisa mempengaruhi
keakuratan prediksi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang mencakup
pengujian langsung menggunakan data finansial real-time serta pengembangan model hybrid
yang mampu mempertimbangkan berbagai faktor eksternal untuk meningkatkan ketahanan
prediksi di kondisi pasar yang lebih kompleks.
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